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Abstrak

Tingkat pemakaian teknologi sangatlah besar serta berpengaruh baik dalam hal
sehari-hari maupun dalam hal kerohanian. Teknologi dapat digunakan dalam segala
hal dan tanpa adanya batasan. Teknologi yang paling banyak digunakan pada saat ini
serta dapat menjangkau seluruh lapisan masyarakat ialah teknologi komunikasi.
Teknologi komunikasi berkembang begitu pesatnya sehingga menjangkau seluruh
lapisan masyarakat termasuk di dalamnya ialah anak remaja. Dalam penulisan skripsi
ini, ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis ialah melihat sejauh mana
pengaruh pemakaian teknologi dalam pertumbuhan rohani anak-anak remaja dan
untuk mendapatkan data-data serta fakta-fakta secara akurat di lapangan, dalam hal
ini di sekolah minggu kelas remaja Gereja KIBAID jemaat Dirgantara Makassar.
Penelitian dilaksanakan di Gereja KIBAID jemaat Dirgantara Makassar, Sulawesi
Selatan. Penelitian difokuskan pada data dari hasil pembagian angket dengan
populasi sampel gembala, guru sekolah minggu kelas remaja dan anak-anak remaja
secara keseluruhan. Metode yang dipakai adalah penelitian kuantitatif. Adapun
teknik pengumpulan data, adalah melalui angket, observasi dan wawancara. Dari
data yang diperoleh pengaruh pemakaian teknologi terhadap pertumbuhan
kerohanian anak remaja usia 12-17 tahun di Gereja KIBAID Jemaat Dirgantara
sebesar 0,000196 atau 0,0196%. Hal ini menunjukkan pengaruh yang kurang baik.
99,9804% dipengaruhi oleh faktor di luar variabel pemakaian teknologi dalam hal
kerohanian.

Kata kunci: Pengaruh pemakaian, teknologi komunikasi, pertumbuhan, rohani,
remaja.
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Pendahuluan
Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi dewasa ini sangatlah cepat dan signifikan.
Teknologi ditemukan untuk mempermudah proses sehingga meningkatkan kualitas
kerja untuk menjadi lebih efektif dan efesien. Contohnya, teknologi selular, teknologi
internet (e-mail, facebook, twitter, instagram, blog).1

Dalam hal ini khususnya teknologi komunikasi mengelilingi kehidupan
manusia dan sangatlah diperlukan dalam dunia ekonomi, hiburan, dan masuk dalam
hubungan interpersonal manusia.> Dari data yang dikemukakan oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), penggunaan internet di Indonesia
khususnya remaja adalah 74,57 juta. Rata-rata penggunaan internet menghabiskan
waktu lebih dari 3 jam setiap harinya untuk mengakses internet.’

Salah satu dari pemakaian teknologi, yang paling banyak digunakan adalah
teknologi komunikasi yang terhubung dengan internet. Hal ini dikarenakan dengan
internet seseorang dapat menjangkau seluruh dunia dengan satu genggaman di
tangan, dan membawa kehidupan manusia masuk ke dalam kehidupan internet yang
disebut dengan dunia maya (dumay). Semua itu hanya ada dalam jangkauan ujung
jari-jari kita, bayangkan hanya tiga langkah mudah “arahkan, sentuh, dan cukup satu
klik maka dunia terbentang di hadapan kita dan bisa dimasuki di mana atau kapan
saja.* Helen Chou Pratama menuliskan dalam bukunya bahwa manusia yang lahir di
zaman teknologi disebut sebagai generasi digital >

Pekerjaan manusia pada generasi digital sangatlah dipermudah dengan
adanya teknologi-teknologi canggih dan alat-alat yang mendukung dalam mengelola
jaringan internet. Bisa digunakan di mana saja dan kapan pun dibutuhkan untuk
menolong setiap pekerjaan yang dilakukan. Hal ini sangatlah memanjakan
masyarakat pada generasi digital. Di Indonesia perkembangan teknologi begitu cepat,
terlebih lagi bagi teknologi komunikasi khususnya smartphone yang sangat mudah
untuk digunakan dan tidak begitu rumit dalam pemakaiannya. Seperti yang dimuat
dalam artikel Adven Jose yang mengutip dari eMarketer Sabtu, (19/9/2015),

'Tata Sutabri, Komputer dan Masyarakat (Yogyakarta: ANDI, 2013), 53.

’Dian Budiargo, Berkomunikasi Ala Net Generation (Jakarta: Elex Media Komputindo
Kompas Gramedia, 2015), 21.

3Budiargo, Berkomunikasi Ala Net Generation, 30.

“Hellen Chou Pratama, Cyber Smart Parenting: Kiat Sukses Menghadapi dan Mengasuh
Generasi Digital (Bandung: Visi Anugerah Indonesia, 2012), 37.

SPratama, Cyber Smart Parenting Kiat Sukses Menghadapi dan Mengasuh Generasi Digital,
37.
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memproyeksikan bahwa pada 2016 hingga 2019 pengguna smartphone di Indonesia
akan terus tumbuh. Angka pertumbuhannya pun fantastis. Pada 2016 akan ada 65,2
juta pengguna smartphone. Sedangkan di 2017 akan ada 74,9 juta pengguna. Adapun
pada 2018 dan 2019, terus tumbuh mulai dari 83,5 juta hingga 92 juta mobile phone
user di Indonesia.’

Dengan banyaknya penggunaan teknologi komunikasi yang terus meningkat
tidak ada yang pernah membayangkan bahwa perkembangan teknologi informasi
dangan jaringan internetnya, dapat memengaruhi generasi muda yang sedang
bertumbuh. Generasi muda yang sedang bertumbuh, dikelilingi dan sangat
tergantung pada teknologi. Dikarenakan teknologi dapat ditemukan di mana saja, di
rumah, gang sempit, sekolah bahkan di gereja. Maka tidaklah mengherankan
generasi zaman sekarang merasa nyaman dan sangat memahami bahkan dapat
menguasai teknologi dengan baik serta cepat dibandingkan orang dewasa di
sekitarnya.” Tipikal kehidupan anak remaja sekarang tidak terlepas dengan
penggunaan teknologi. Bagi kebanyakan orang, teknologi sudah menjadi bagian
dalam kehidupan sehari-hari, dan tidak pernah terlepas dari teknologi. Teknologi
sudah menjadi bagian dalam kehidupan anak remaja pada masa sekarang ini.3

Dalam hal ini dapat dilihat bahwa, teknologi adalah sesuatu yang sangat
bermanfaat dalam perkembangan suatu generasi serta mendukung kemajuan suatu
bangsa/negara. Sehingga melalui teknologi dapat mempermudah untuk mendapatkan
informasi bahkan hal-hal yang sangat penting.

Namun tidaklah semua teknologi memberikan dampak positif bagi kehidupan
manusia. Khususnya teknologi yang berbasis komunikasi di mana teknologi tersebut
dapat terhubung dengan jaringan internet, seperti smartphone, ipod, komputer, dan
tablet. Semua jenis teknologi tersebut sangatlah digemari oleh semua kalangan mulai
dari anak-anak hingga orang dewasa. Teknologi dapat menjadi sesuatu hal yang bisa
memengaruhi serta mengubah pola kehidupan seseorang.

Seperti yang terjadi di Gereja KIBAID Jemaat Dirgantara di mana para
remajanya sering menggunakan teknologi komunikasi salah satunya ialah
handphone, pada saat mengikuti ibadah remaja dan kurangnya keseriusan dalam
beribadah serta tidak memperhatikan penyampaian firman Tuhan dengan baik,
sehingga mereka menjadikan gereja sebagai tempat pertemuan untuk saling
memperlihatkan kesibukan mereka dengan smartphone mereka masing-masing, dan

6Adven Jose, “Pengguna smartphone di Indonesia” September 2015, diakses 23 Agustus
2016. http://techno.okezone.com/read/2015/09/19/57/1217340/2015-pengguna-smartphone-di-
indonesia.

"Pratama, Cyber Smart Parenting Kiat Sukses: Menghadapi dan Mengasuh Generasi Digital,
22.

8John Piper, Worldliness: Melawan Godaan Dunia Yang Sudah Jatuh dalam Dosa (Bandung:
Pionir Jaya, 2014), 32.
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sangat mengganggu anak-anak lain yang serius dalam beribadah. Hal ini terjadi
bukan hanya di gereja saja namun kemungkinan juga di rumah. Dalam pengamatan
penulis selama melayani remaja di gereja KIBAID jemaat Dirgantara penulis
mengamati banyaknya remaja yang menghabiskan waktu mereka di warung internet
yang biasa disebut dengan warnet.’

Pokok Masalah

Berdasakan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi pokok masalah
dalam skripsi tersebut yaitu:

Sejauh mana pengaruh pemakaian teknologi komunikasi bagi pertumbuhan
kerohanian remaja di Gereja KIBAID Jemaat Dirgantara?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok masalah di atas, maka penulis menguraikan tujuan
penulisan sebagai berikut:

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pemakaian teknologi komunikasi
terhadap pertumbuhan rohani remaja di Gereja KIBAID Jemaat Dirgantara.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penulisan skripsi ini sebagai berikut:

Pertama, agar skripsi ini dapat digunakan dalam pelayanan oleh penulis dan
pembaca.

Kedua, agar skripsi ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk menolong
orang tua dan guru-guru remaja dalam membina anak-anak remaja tentang
penggunaan teknologi komunikasi yang semakin berkembang.

Ketiga, agar skripsi ini dapat digunakan oleh gereja sebagai pedoman dalam
pelayanan anak-anak remaja.

Keempat, Sebagai salah satu persyaratan akademik Sekolah Tinggi Theologia
Jaffray Makassar untuk mencapai gelar sarjana.

Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan penelitian kuantitatif
dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

Pertama, menggunakan kepustakaan yaitu penelitian terhadap buku-buku,
majalah dan jurnal yang ada kaitannya dengan pembahasan skripsi.

9Samuel Sambolangi Wawancara Oleh Penulis, Makassar, 16 November 2016.
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Kedua, penulis juga melakukan penelitian dengan menggunakan penelitian
kuantitatif serta teknik pengumpulan data melalui wawancara dan angket.
Ketiga, wawancara orang-orang yang dapat dipercaya sebagai sumber data.

Batasan Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membatasi diri dan memfokuskan pada
suatu topik yaitu pengaruh pemakaian teknologi komunikasi (komputer, televisi,
smartphone dan internet) terhadap pertumbuhan rohani remaja 12-17 tahun di Gereja
KIBAID Jemaat Dirgantara di Makassar.

Kesimpulan

Pertama, pemakaian teknologi komunikasi (komputer, televisi, smartphone,
internet) dapat memberikan pengaruh baik positif maupun negatif bagi anak remaja.

Kedua, pemakaian teknologi komunikasi dalam hal meningkatkan kualitas
pelayanan serta pertumbuhan kerohanian masihlah sangat minim atau kurang,
dikarenakan belum adanya kesadaran dalam hal pemakaian secara rutin untuk hal
meningkatkan kerohanian.

Ketiga, waktu pemakaian teknologi dalam hal kerohanian masih relatif
kurang. Rata-rata waktu yang digunakan oleh remaja lebih kepada penggunaan
teknologi untuk kesenangan duniawi, juga anak-anak remaja belum menyadari
bahwa teknologi dapat dipakai untuk mendukung pelayanan di gereja. Hal ini
disebabkan pemahaman mereka mengenai cara pemakaian teknologi untuk
pelayanan masih sangat terbatas.

Keempat, pengaruh pemakaian teknologi komunikasi terhadap pertumbuhan
kerohanian anak remaja usia 12-17 tahun di Gereja KIBAID Jemaat Dirgantara
masih sangat sedikit dari yang diharapkan. Hal ini menujukan pengaruh yang kurang
baik dalam penggunaan teknologi komunikasi untuk pertumbuhan rohani.
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